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This study aims to analyze the influence of digital literacy, 
financial literacy, and investment technology advancements on 
the investment interest of Generation Z. The research method 
used is a survey with a quantitative approach, involving a sample 
from Generation Z selected using the simple random sampling 
technique. The data were analyzed using multiple linear 
regression processed with IBM SPSS Statistics 23 to test the 
proposed hypotheses. The results of the study show that digital 
literacy, financial literacy, and investment technology 
advancements have a positive and significant effect on the 
investment interest of Generation Z. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
literasi digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi 
investasi terhadap minat investasi generasi Z. Metode 
penelitian yang digunakan adalah survei dengan 
pendekatan kuantitatif, melibatkan sampel dari kalangan 
generasi Z yang dipilih dengan teknik simple random 
sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda yang diolah dengan IBM SPSS Statistics 23 untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi digital, literasi keuangan, dan 
kemajuan teknologi investasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat investasi generasi Z. 
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PENDAHULUAN 

Generasi Z yang lahir antara tahun 1995 - 2010 adalah generasi pertama yang 
tumbuh besar di era digital yang mengalami transformasi teknologi yang cepat. 
Perubahan ini telah memengaruhi pola belajar, cara berkomunikasi, dan interaksi 
generasi ini dengan dunia sekitarnya. Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, 
mereka memiliki akses yang lebih luas dan kemampuan yang lebih baik dalam 
menggunakan perangkat digital serta platform online. Hal ini menciptakan peluang 
baru dalam berbagai bidang, termasuk dalam hal investasi.  Oleh karena itu, literasi 
digital dan literasi keuangan menjadi aspek penting yang memengaruhi bagaimana 
cara generasi Z berinvestasi dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. 

Literasi digital merujuk kepada kemampuan seseorang dalam hal menggunakan 
teknologi digital untuk mencapai tujuan tertentu. Literasi digital, juga dikenal 
sebagai pemanfaatan internet sebagai sumber utama informasi serta keterampilan 
dalam menggunakan internet untuk mencari informasi. Generasi Z yang tumbuh 
besar di era perkembangan internet, memiliki kemampuan literasi digital yang lebih 
baik dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Hal ini membuat mereka dapat 
lebih mudah mengakses informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk 
membuat keputusan terkait investasi. Maka dari itu, penting untuk mempelajari 
sejauh mana keterampilan dan pemahaman generasi Z dalam menggunakan 
teknologi akan memengaruhi cara mereka melakukan investasi.  

Literasi keuangan merupakan pemahaman dan keterampilan seseorang dalam 
mengelola keuangan pribadi miliknya. Generasi Z yang memiliki tingkat literasi 
keuangan cukup baik memiliki kecenderungan untuk lebih sadar akan pentingnya 
berinvestasi dan memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam menentukan 
instrumen investasi yang sesuai dengan tujuan mereka. Oleh karena itu, meneliti 
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sejauh mana literasi keuangan memengaruhi minat investasi generasi Z dapat 
memberikan pengetahuan yang berguna untuk mendorong partisipasi generasi Z 
untuk berinvestasi ke depannya.  

Perkembangan teknologi investasi juga memainkan peran penting dalam 
mempengaruhi minat investasi generasi Z. Inovasi seperti aplikasi perdagangan, 
platform investasi online, dan platform peer-to-peer lending telah membuka 
peluang baru bagi generasi Z untuk mengakses pasar investasi dengan lebih mudah 
dan efisien daripada sebelumnya. Teknologi ini memungkinkan generasi Z untuk 
berpartisipasi dalam investasi yang beragam, dengan biaya lebih rendah dan risiko 
yang lebih terkendali jika dibandingkan dengan metode investasi konvensional. 

Dalam era digital saat ini, generasi Z menjadi subjek penelitian yang menarik untuk 
diteliti. Generasi ini memiliki pandangan yang unik terhadap investasi, yang 
berbeda dari generasi sebelumnya yang mungkin tidak memiliki akses yang sama 
ke teknologi. Oleh sebab itu, memahami bagaimana literasi digital, literasi 
keuangan dan kemajuan teknologi investasi mempengaruhi minat mereka menjadi 
sangat penting. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 
analisis data numerik dengan bantuan alat statistik. Pendekatan ini secara khusus 
digunakan untuk menguji hipotesis serta menarik kesimpulan terhadap hipotesis 
awal. Menurut Putra, pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian 
inferensial, di mana kesimpulan hasilnya didasarkan pada probabilitas kesalahan 
dalam penolakan hipotesis nihil (A. B. Putra, Widyanti, & Husnurropiq, 2022). 

Jenis penelitian ini menggunakan survei yang termasuk dalam kategori metode 
penelitian kuantitatif. Menurut Syahrizal, jenis penelitian ini dapat memberikan 
gambaran tentang kejadian yang bersifat relatif, pola distribusi, dan hubungan 
antar variabel (Syahrizal & Jailani, 2023). Oleh sebab itu, survei dapat dilakukan 
baik pada populasi yang berukuran kecil maupun besar. 

Penelitian ini memanfaatkan kuesioner yang merupakan salah satu metode survei 
sebagai alat untuk mengumpulkan data dari responden dengan menggunakan 
skala Likert. Untuk metode pengambilan sampel, penelitian ini mengadopsi teknik 
simple random sampling. Sumargo mengatakan bahwa simple random sampling 
merupakan prosedur pengambilan sampel yang paling sederhana yang dilakukan 
secara adil (Sumargo, 2020). Dengan demikian, setiap anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk terpilih sebagai bagian dari sampel, sehingga 
memastikan representasi yang adil dalam penelitian ini.  

Populasi  
Menurut Sumargo, populasi adalah sekumpulan unit/objek yang memiliki 
karakteristik yang sama (Sumargo, 2020). Populasi untuk penelitian ini adalah 
generasi Z yang lahir dari tahun 1995 hingga 2010 yang tinggal di pulau Jawa. 
Populasi umum yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 orang.  

Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sedemikian rupa sehingga 
hasilnya dapat menggambarkan populasi menurut Sumargo (Sumargo, 2020). 
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Untuk menentukan sampel dari populasi, penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin sebagai berikut: 

 

  n : Jumlah sampel 
 N  : Jumlah populasi generasi Z di pulau Jawa 
 e  : Batas toleransi kesalahan 

Berdasarkan rumus tersebut dapat disimpulkan sampel yang dibutuhkan adalah 
100 orang / (1 + 100 x 0,052) = 80 generasi Z yang tinggal di pulau Jawa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 
Kuesioner dibagikan kepada responden Generasi Z yang lahir antara tahun 1995 - 
2010 dan berdomisili di pulau Jawa. Sebanyak 152 data survei dikumpulkan. 
Mengingat penelitian ini memerlukan sampel sebanyak 80 responden, jumlah data 
yang terkumpul dinilai sudah cukup representatif untuk menggambarkan populasi 
yang diteliti. 

 
Gambar 1. Persentase Jenis Kelamin Responden 

Sumber: Hasil Olahan 

Dapat dilihat pada Gambar 1, persentase responden yang berjenis kelamin 
perempuan mencapai 90,8%, sementara responden yang berjenis kelamin pria 
sebesar 9,2%. 

 
Gambar 2. Persentase Usia Responden 

Sumber: Hasil Olahan 

Berdasarkan gambar 2, mayoritas responden dalam penelitian ini berusia antara 19 
hingga 25 tahun, yaitu sebesar 80,9%. Sementara itu, responden berusia 15-18 tahun 
mencapai 7,2%, dan responden berusia 26-29 tahun sebanyak 11,8%. 
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Gambar 3. Persentase Provinsi Tempat Tinggal Responden 

Sumber: Hasil Olahan 

Survei ini melibatkan responden dari berbagai daerah di pulau Jawa. Sebanyak 
38,2% dari responden berasal dari wilayah Jawa Barat, yang mencakup Bandung, 
Bekasi, Bogor, Tasikmalaya, Cianjur, Cikarang, Cimahi, Ciamis, Cirebon, Depok, 
Indramayu, Kuningan, Purwakarta, dan Sukabumi. Kemudian, sekitar 25% dari 
responden berasal dari Jawa Timur, yang meliputi Bojonegoro, Bondowoso, Gresik, 
Jember, Kediri, Pasuruan, Tulungagung, Malang, Madiun, Magetan, Nganjuk, 
Probolinggo, Sidoarjo, dan Surabaya. Adapun sekitar 11,2% responden berasal dari 
Jawa Tengah, termasuk Surakarta, Semarang, Magelang, Pekalongan, Pemalang, 
Tegal, Temanggung, dan Wonosobo. Selanjutnya, sebesar 9,9% dari responden 
berasal dari DKI Jakarta, mencakup Jakarta Barat, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, 
dan Jakarta Utara. Sementara itu, sekitar 8,6% dari responden berasal dari Banten, 
yang mencakup Tangerang dan Serang. Terakhir, sekitar 7,2% dari responden 
berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi Yogyakarta, Sleman, dan 
Bantul. 

Selanjutnya pada bagian dibawah ini akan disajikan hasil analisis data yang telah 
dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis ini 
mencakup uji validitas, uji reliabilitas,  uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji signifikansi simultan (uji 
F), uji signifikansi parsial (uji T), uji koefisien determinasi (adjusted R2)), analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini akan diuraikan secara rinci untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam 
analisis ini, digunakan batas toleransi kesalahan (tingkat signifikansi) sebesar 5% 
sehingga tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95%. 
 

Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur derajat ketepatan kuesioner yang 
disebarkan. Untuk menguji validitas, data yang telah dikumpulkan diolah 
menggunakan SPSS. Apabila hasil r hitung ≥ r tabel maka instrumen pernyataan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total (Valid) sedangkan apabila r hitung ≤ r 
tabel maka instrumen pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (Tidak 
Valid). Berdasarkan uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
Pearson didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Perbandingan R Hitung dan R Tabel 

 

 
Sumber: Hasil Olahan 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang diajukan 
untuk variabel literasi digital, literasi keuangan, kemajuan teknologi investasi, dan 
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minat investasi generasi Z memiliki koefisien validitas (r hitung) > r tabel sehingga 
semua pernyataan dinyatakan valid. 
 

Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur, ketika 
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama, menghasilkan hasil 
pengukuran yang relatif konsisten. Reliabilitas instrumen pada penelitian ini 
menggunakan metode Cronbach Alpha. Maka dari itu, instrumen dalam penelitian 
ini dianggap reliabel jika nilai Alpha > 0,60. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Literasi Digital (X1) 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

 
Gambar 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (X2) 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

 
Gambar 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemajuan Teknologi Investasi (X3) 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 
 

 
Gambar 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Investasi Generasi Z  (Y) 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh informasi bahwa seluruh pernyataan yang 
diajukan untuk variabel literasi digital, literasi keuangan, kemajuan teknologi 
investasi, dan minat investasi generasi Z memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,060. 
Oleh sebab itu, semua instrumen pernyataan dapat dianggap reliabel. 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
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1. Hasil Uji Normalitas 
Setelah lolos melalui pengujian validitas dan reliabilitas, uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. 

 
Gambar 8. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

Berdasarkan gambar 8, nilai signifikansi mencapai 0,081 sehingga melebihi nilai 
batas yang ditetapkan sebesar 0,05. Dengan demikian, hal ini mengindikasikan 
bahwa data telah terdistribusi secara normal.  

2. Hasil Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi 
antar variabel bebas/independen dalam model regresi.  

 
Gambar 9. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

Berdasarkan gambar 9, nilai tolerance untuk variabel literasi digital (0,861), literasi 
keuangan (0,860), dan kemajuan teknologi investasi (0,885) berada pada range 0,1 
hingga 1. Selain itu nilai VIF untuk untuk variabel literasi digital (1,161), literasi 
keuangan (1,163), dan kemajuan teknologi investasi (1,130) berada pada range 1 
hingga 10. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinieritas pada model regresi.  

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah varian residu model regresi dan 
ketidaksetaraan terjadi antara satu observasi dengan observasi lainnya.  

 
Gambar 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 
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Berdasarkan gambar 10, nilai signifikansi untuk variabel literasi digital adalah 
0,069, literasi keuangan adalah 0,623, dan kemajuan teknologi investasi adalah 
0,083. Seluruh variabel dinilai memenuhi asumsi homoskedastisitas karena nilai 
signifikansinya berada diatas 0,05. Sehingga tidak akan terjadi masalah terhadap 
estimasi model regresi penelitian. 

 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji signifikansi 
simultan (uji F), uji signifikansi parsial (Uji T), dan uji koefisien determinasi (adjusted 
R2). 
1. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini 
dilakukan dengan mengevaluasi kecocokan model menggunakan uji kelayakan 
pada tingkat signifikansi α sebesar 5%. Jika nilai signifikansi uji F kurang dari 
0,05, maka model yang digunakan dianggap sesuai dan dapat digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. 

 
Gambar 11. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

Berdasarkan Gambar 11, nilai signifikan adalah 0,000. Nilai signifikansi ini 
berada di bawah 0,05. Maka variabel literasi digital, literasi keuangan, dan 
kemajuan teknologi investasi secara bersama - sama mempengaruhi minat 
investasi generasi Z. 

2. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Uji T digunakan untuk menilai sejauh mana pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dengan 
menggunakan uji ini, peneliti dapat menentukan signifikansi atau kekuatan 
hubungan antara variabel independen dan dependen dalam suatu model 
statistik. Uji T tingkat signifikan 5%. 

Tabel 2. Hasil Perbandingan T Hitung dan T Tabel 

 
Sumber: Hasil Olahan 

Pada Tabel 2, terdapat perbandingan antara t hitung dan t tabel serta nilai 
signifikan untuk masing masing variabel. Maka pengujian dilakukan sebagai 
berikut: 
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a. Literasi Digital  
H1 : Literasi digital memiliki pengaruh secara parsial terhadap minat investasi 
generasi Z 
Nilai signifikan 0,000 > 0,05 dan t hitung 3,841 > t tabel 1,97591 maka H1 
diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel literasi digital memiliki 
pengaruh terhadap minat investasi generasi Z.  

b. Literasi Keuangan  
H2 : Literasi keuangan memiliki pengaruh secara parsial terhadap minat 
investasi generasi Z  
Nilai signifikan 0,016 > 0,05 dan t hitung 2,446 > t tabel 1,97591 maka H2 
diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel literasi keuangan memiliki 
pengaruh terhadap minat investasi generasi Z.  

c. Kemajuan Teknologi Investasi 
H3 : Literasi digital memiliki pengaruh secara parsial terhadap minat investasi 
generasi Z 
Nilai signifikan 0,000 > 0,05 dan t hitung 7,834 > t tabel 1,97591 maka H3 
diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel kemajuan teknologi investasi 
memiliki pengaruh terhadap minat investasi generasi Z. 

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menilai seberapa baik model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar 
antara 0 hingga 1. Nilai yang mendekati 1 menunjukan bahwa model regresi 
dianggap baik karena hampir semua variabel yang dimasukkan mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen dengan baik. 

 
Gambar 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

Berdasarkan Gambar 12, seluruh variabel independen mampu menjelaskan 
hubungan dan pengaruhnya terhadap variabel dependen sebesar 0,460 atau 46%. 
Hal ini menunjukan bahwa ketiga variabel independen (literasi digital, literasi 
keuangan, dan kemajuan teknologi investasi) secara bersama-sama mampu 
menjelaskan variabel dependen (minat investasi generasi Z) sebesar 46% 
sedangkan 54% lainnya dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.  
 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
Metode analisis regresi berganda memungkinkan peneliti untuk menyelidiki 
hubungan antara satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen 
secara simultan. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
individu dan kolektif dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Perhitungan regresi linear berganda pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan SPSS.  
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Gambar 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistics 23 (diolah) 

Nilai signifikan dalam analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
menentukan apakah hasil perhitungan statistik memiliki arti yang signifikan/tidak. 
Pada penelitian ini tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% sehingga hasil 
perhitungan statistik dianggap signifikan apabila nilainya dibawah 0,05. 
Berdasarkan gambar 4.1.5.1., nilai signifikansi untuk seluruh variabel nilainya 
berada dibawah 0,05. Maka dari itu, penelitian ini dianggap layak untuk digunakan. 
Sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut: 

 

Nilai koefisien literasi digital (0,286), literasi keuangan (0,195), dan kemajuan 
teknologi investasi (0,705) menandakan bahwa ada hubungan positif antara literasi 
digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi investasi dengan minat investasi 
generasi Z. Apabila variabel independen bernilai 0 maka variabel minat investasi 
generasi Z (dependen) bernilai 7,029.  

Nilai koefisien regresi variabel literasi digital adalah 0,286. Hal ini mengindikasikan 
bahwa setiap peningkatan nilai literasi digital sebesar 0,1 satuan, minat investasi 
generasi Z diperkirakan akan naik sebesar 7,029 satuan, dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap.  

Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan adalah 0,195. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai literasi digital sebesar 0,1 satuan, 
minat investasi generasi Z diperkirakan akan naik sebesar 7,029 satuan, dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap.  

Nilai koefisien regresi variabel kemajuan teknologi investasi adalah 0,705. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai literasi digital sebesar 0,1 satuan, 
minat investasi generasi Z diperkirakan akan naik sebesar 7,029 satuan, dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap. 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Minat Investasi Generasi Z 

Literasi digital merujuk pada kemampuan individu dalam memahami, 
menggunakan, dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Generasi Z, 
yang merupakan generasi digital native, sangat bergantung pada teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan untuk mengakses informasi, menggunakan 
aplikasi keuangan, dan mengikuti perkembangan pasar secara online 
memungkinkan generasi ini untuk lebih mudah memahami dan tertarik pada 
investasi. Dengan literasi digital yang baik, generasi Z dapat melakukan riset 
secara mandiri, memahami produk investasi, dan membuat keputusan investasi 
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yang lebih bijak. Berdasarkan temuan penelitian,  literasi digital dapat 
dibuktikan pengaruhnya terhadap minat investasi generasi Z pada tingkat 
keyakinan 95%. Melalui uji T diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
melebihi 0,05 dan t hitung yang lebih besar dibandingkan dengan t tabel (t hitung 
3,841 > t tabel 1,97591). Hasil ini sejalan dengan penelitian telah dilakukan oleh 
Kusnandar (2022) dan Kumanireng (2023) yang menyatakan bahwa literasi 
digital berpengaruh terhadap minat investasi generasi Z. 
 

2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi Generasi Z 
Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan mengelola 
keuangan pribadi dengan efektif. Generasi Z yang memiliki literasi keuangan 
yang baik akan lebih sadar akan pentingnya perencanaan keuangan, 
diversifikasi aset, dan manfaat investasi jangka panjang. Mereka cenderung lebih 
memahami risiko dan imbal hasil dari berbagai instrumen investasi, yang pada 
akhirnya meningkatkan minat mereka untuk berinvestasi. Berdasarkan temuan 
penelitian,  literasi keuangan dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap minat 
investasi generasi Z pada tingkat keyakinan 95%. Melalui uji T diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,016 yang melebihi 0,05 dan t hitung yang lebih besar 
dibandingkan dengan t tabel (t hitung 2,446 > t tabel 1,97591). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian telah dilakukan oleh Winarta (2019) dan Dafiq (2022) yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi 
generasi Z. 
 

3. Pengaruh Kemajuan Teknologi Investasi Terhadap Minat Investasi Generasi 
Z 
Kemajuan teknologi investasi, seperti aplikasi investasi dan platform 
perdagangan online, membuat proses investasi lebih mudah diakses dan efisien, 
sehingga menarik minat generasi Z yang terbiasa dengan teknologi. Teknologi 
memudahkan proses investasi dengan menyediakan akses yang cepat, biaya 
transaksi yang lebih rendah, dan alat analisis yang canggih. Berdasarkan temuan 
penelitian,  kemajuan teknologi investasi dapat dibuktikan pengaruhnya 
terhadap minat investasi generasi Z pada tingkat keyakinan 95%. Melalui uji T 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang melebihi 0,05 dan t hitung yang 
lebih besar dibandingkan dengan t tabel (t hitung 7,834 > t tabel 1,97591). Hasil 
ini sejalan dengan penelitian telah dilakukan oleh Nisa (2022) dan Zuita (2023) 
yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi investasi berpengaruh terhadap 
minat investasi generasi Z. 
 

4. Pengaruh Literasi Digital, Literasi Keuangan, dan Kemajuan Teknologi 
Investasi Terhadap Minat Investasi Generasi Z 
Literasi digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi investasi saling 
melengkapi dan bersama-sama mempengaruhi minat investasi generasi Z. 
Literasi digital memungkinkan generasi ini untuk menggunakan teknologi 
investasi dengan efisien, sementara literasi keuangan memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang manfaat dan risiko investasi. Kemajuan teknologi 
investasi, di sisi lain, menyediakan platform yang memudahkan proses investasi. 
Kombinasi dari literasi digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi 
investasi menciptakan kondisi yang mendukung generasi Z untuk lebih tertarik 
dan termotivasi untuk berinvestasi. Berdasarkan temuan penelitian, literasi 
digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi investasi dapat dibuktikan 
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pengaruhnya terhadap minat investasi generasi Z. Hasil uji F menunjukkan 
bahwa literasi digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi investasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi generasi Z pada 
tingkat keyakinan 95% karena nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang berada 
dibawah 0,05. Hasil uji koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,460 
menunjukkan bahwa 46% minat investasi generasi Z dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel independen ini.  

Tabel 3. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Sumber: Hasil Olahan 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Literasi digital berpengaruh terhadap minat investasi generasi Z. Hasil uji T 
menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat investasi generasi Z. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil 
dari 0.05) dan t hitung sebesar 3.841 (lebih besar dari t tabel 1.97591), dapat 
disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap minat investasi 
generasi Z. 

2. Literasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi generasi Z. Hasil uji T 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.016 (lebih kecil dari 0.05) dan t hitung 
sebesar 2.446 (lebih besar dari t tabel 1.97591), yang mengindikasikan adanya 
pengaruh positif literasi keuangan terhadap minat investasi generasi Z. 

3. Kemajuan teknologi investasi berpengaruh terhadap minat investasi generasi Z. 
Hasil uji T dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 dan t hitung sebesar 7.834 (lebih 
besar dari t tabel 1.97591) menunjukkan bahwa kemajuan teknologi investasi 
memiliki pengaruh yang positif terhadap minat investasi generasi Z 

4. Literasi digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi investasi secara 
simultan berpengaruh dalam terhadap minat investasi generasi Z. Hasil uji F 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05), dan adjusted 
R² sebesar 0.460 yang berarti 46% minat investasi generasi Z dapat dijelaskan 
oleh literasi digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi investasi 
sedangkan 54% lainnya dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. 
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